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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan kesiapan kerja pada
mahasiswa tingkat akhir. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Skala Likert digunakan untuk memperoleh data tentang hardiness dan kesiapan kerja pada
mahasiswa psikologi tingkat akhir. Penelitian ini memakai 36 aitem skala hardiness dan 32 aitem
skala kesiapan kerja. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan antara hardiness dengan
kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir dengan nilai korelasi sebesar 0,631 dengan p = 0.000
(p < 0.05), yang artinya semakin tinggi hardiness maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja
pada mahasiswa tingkat akhir.

Kata Kunci: Daya Tahan, Kesiapan Kerja, Mahasiswa Psikologi Tingkat Akhir.

Abstract

This study aims to determine the relationship between hardiness and work readiness in final year
students. The sample in this study was 100 final year students of the Faculty of Psychology,
Universitas Prima Indonesia using purposive sampling technique. The Likert scale was used to
obtain data on hardiness and work readiness in final year psychology students. This study used 36
hardiness scale items and 32 work readiness scale items. Based on the results of the study, there is
a relationship between hardiness and work readiness in final year students with a correlation value
of 0.631 with p =0.000 (p <0.05), which means that the higher the hardiness, the higher the level of
work readiness in final year students.

Keywords: Hardiness,Work Readiness,Final Psychology Students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor krusial bagi suatu bangsa untuk dapat mengakselerasi
kemajuannya. Indonesia pada masa kini dihadapkan pada sebuah arena kompetisi profesional
yang kian ekspansif dan menuntut. Generasi penerus diekspektasikan untuk mampu
berkompetisi tidak hanya berlandaskan pada kualitas sumber daya insani yang dimilikinya.
Melalui jalur pendidikan, seorang individu dapat memperoleh bekal esensial untuk
menghadapi kehidupan bermasyarakat setelah kelulusan, sebagaimana yang dialami oleh
para lulusan perguruan tinggi.

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan tertinggi. Penyelenggaraan
pendidikan tinggi memiliki mandat untuk membentuk lulusan yang unggul, berkapabilitas,
serta menguasai kompetensi yang relevan dengan disiplin ilmu yang ditekuni. Dalam konteks
pendidikan tinggi, subjek didik ini secara spesifik disebut sebagai mahasiswa. Status
mahasiswa merujuk pada peserta didik yang secara resmi terdaftar pada sebuah institusi
pendidikan tinggi, mencakup akademi, sekolah tinggi, maupun universitas. Keberhasilan
dalam menempuh pendidikan tinggi senantiasa diwarnai oleh berbagai tantangan dan
tuntutan yang dapat memunculkan ragam problematika, yang mengharuskan setiap
mahasiswa untuk mampu beradaptasi serta bertanggung jawab atas keberhasilan akademis
dan kesiapannya dalam memasuki dunia kerja.

Salah satu isu fundamental dalam diskursus pendidikan kontemporer adalah perihal
kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja, sebuah konsep yang dikenal luas sebagai
“kesiapan kerja’. Memiliki ijazah perguruan tinggi dan menyandang status sebagai sarjana
tidak lagi menjadi garansi mutlak bagi seorang individu dalam memperoleh posisi pekerjaan
yang diharapkan. Kini, para lulusan perguruan tinggi dihadapkan pada persaingan yang ketat
dalam memperoleh pekerjaan, sebuah realitas yang dibuktikan oleh meningkatnya jumlah
lulusan yang tidak terserap oleh dunia kerja setiap tahunnya.

Statistik resmi yang dipublikasikan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbud) menunjukkan total lulusan dari berbagai bentuk lembaga
pendidikan tinggi di seluruh provinsi mencapai 1.692.300 jiwa pada tahun ajaran 2022/2023.
Rinciannya, ada 1,276,013 yang merupakan lulusan universitas, kemudian 151,813 lulusan
institut, 237,442 lulusan sekolah tinggi, dan 27,032 lulusan akademi. Sedangkan berdasarkan
Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat pengangguran terbuka untuk lulusan jenjang Diploma
I/11/111 yang menunjukkan tren penurunan, yaitu dari 5,87% pada tahun 2021 menjadi 4,59%
pada tahun 2022.. Dan pendidikan universitas sebesar 5,98 pada 2021 dan 4,8% pada 2022.

Hasil wawancara pendahuluan dengan beberapa mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Psikologi UNPRI mengindikasikan bahwa mereka mengalami kecemasan terkait prospek
persaingan dengan lulusan dari perguruan tinggi lain. Beberapa persiapan juga sudah
dilakukan sejak masa perkuliahan, seperti melatih kemampuan berkomunikasi,
meningkatkan percaya diri, dan menambah wawasan lain yang berkaitan dengan dunia kerja
guna membentuk kesiapan mereka dalam bekerja.

Rahmayanti, dkk., (2018) menjelaskan bahwa kesiapan kerja merupakan sebuah
perpaduan sinergis yang lahir dari tiga pilar utama: kematangan individu secara fisik dan
mental, kepemilikan pengalaman yang relevan, serta adanya kemauan kuat yang didukung
oleh kapabilitas untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaan.. Indrawati, dkk., (2018)
menyatakan penelitian kesiapan kerja didefinisikan sebagai kondisi kesiapan seorang
individu yang termanifestasi melalui kematangan perilaku; yakni kapabilitas untuk
menjalankan aktivitas kerja sesuai dengan kemampuannya demi mencapai tujuan tertentu.
Pada intinya, kesiapan kerja dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk menghadapi
beragam tantangan dan situasi di dalam lingkungan profesional.

13



Le Blanc, et al., (2017) mengemukakan kesiapan kerja mungkin bukan tanggung jawab
lulusan atau pendidik universitas saja, Organisasi mungkin lebih baik memastikan kesiapan
kerja dalam disiplin manajemen proyek dengan memastikan bahwa pendatang baru dalam
profesi ini didukung untuk mencapai tingkat keahlian yang dibutuhkan dalam angkatan kerja
masa depan. Oleh karena itu, kesiapan kerja dapat lebih dipastikan melalui inisiatif yang
dipimpin oleh organisasi seperti pendampingan profesional proyek yang belum
berpengalaman.

Menurut Musa (2018), pencapaian tingkat kesiapan kerja seorang individu dipengaruhi
oleh tiga faktor fundamental, yaitu: a). Tingkat Kematangan: Tingkat ini menunjukkan
perkembangan atau pertumbuhan yang sempurna, cocok untuk digunakan. Kesiapannya
terkait dengan persiapan fisik dan mental. b). Pengalaman: Pengetahuan tentang lingkungan
sekitar, kemungkinan, dan dampak yang tidak disengaja. Pengalaman dapat memengaruhi
kesiapan seseorang dengan menciptakan suasana. ¢). Keadaan Mental dan Emosional yang
Seimbang.

Kematangan psikologis seorang individu terefleksikan melalui kombinasi dari emosi
yang stabil dan terkendali, kemauan untuk berkolaborasi, serta kapasitas untuk menerima
masukan dan mengembangkan kapabilitas diri. Braddy (2020) berpendapat ada enam aspek
kesiapan kerja sebagai berikut: a).Responsibillity (bertanggung jawab) : karyawan yang
berputasi baik akan datang tepat waktu dan bekerja hingga akhir kerja, b). Flexsibility
(keluwesan) : Pekerjaan Fleksibilitas mampu dengan kebutuhan dan perkembangan tempat
kerja, c). Skill (keterampilan) : pemberian kerja yang siap bekerja mengetahui bakat dan
kompetensi mereka di tempat kerja, d). Communication (Komunikasi): Individu yang telah
memiliki kesiapan kerja dicirikan oleh kepemilikan kompetensi yang esensial untuk menjalin
dan membina hubungan profesional., e). Self- view (Pandangan diri): Pekerjaan yang siap
menyadari penerimaan diri,keyakinan diri,dan kemampuan atau kemandirian mereka sendiri,
f). Healthy and Safety (Kesehatan dan Keamanan diri): Dimensi ini merujuk pada
kemampuan dan praktik seorang individu dalam menjaga kebersihan pribadi serta merawat
diri sebagai cerminan kesiapannya memasuki dunia kerja.

Hardiness diidentifikasi sebagai salah satu konstruk psikologis yang secara teoretis
memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat kesiapan kerja seorang individu.
Penelitian yang dilakukan oleh Tentama, et al. (2019) memberikan penguatan terhadap
temuan ini, dengan hasil yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat Hardiness
tinggi cenderung terlibat secara aktif dan menaruh minat besar pada tugas yang menjadi
tanggung jawabnya., tidak menyerah pada tekanan, optimis, adaptif dalam membentuk tujuan
hidup, fleksible, dan memiliki manajemen stress yang sangat baik, cenderung menunjukkan
tingkat kesiapan kerja yang lebih unggul daripada individu yang tidak memiliki kepribadian
hardiness.

Hardiness didefinisikan sebagai resiliensi psikologis individu dalam menghadapi
permasalahan; sebuah karakteristik yang membuat individu cenderung menunjukkan tingkat
stres yang lebih rendah saat berhadapan dengan kesulitan (Jannah, 2018). Senada dengan itu,
Akhyar, dkk. (2017) mengonsepkan hardiness sebagai sumber daya internal yang
memampukan individu untuk persisten dalam menghadapi tekanan dan tuntutan yang
melampaui kapasitas personalnya.

Kobasa (2023) menjelaskan terdapat tiga aspek yang dapat membentuk kepribadian
hardiness Aspek-aspek tersebut antara lain.: Control, keyakinan individu bahwa dirinya
memiliki pengaruh dan kendali terhadap lingkungan sekitar mereka dengan perasaan
ketidakberdayaan. b. Commitment, Kemampuan seseorang untuk berfokus pada suatu tujuan
tanpa menyerah terlepas dari situasi dan kondisi yang dihadapi. c. Challege, Kepercayaan
individu bahwa perubahan merupakan ciri dari kehidupan dan bahwa tantangan yang muncul
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merupakan suatu kesempatan bagi dirinyauntuk mengubah diri dibandingkan sebuah
ancaman.

Hasil penelitian dari Eko Agus Setiawan, (2020) menunjukkan korelasi yang baik
antara kesiapan kerja dan ketangguhan. Secara spesifik, penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa hardiness memberikan kontribusi efektif senilai 59,8% terhadap kesiapan kerja. Sisa
varians sebesar 40,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang dapat diklasifikasikan
menjadi dua kategori. Faktor-faktor internal yang berkontribusi terdiri dari kematangan fisik-
mental, tingkat stres (tekanan), kreativitas, minat, bakat, kecerdasan (intelegensi),
penguasaan pengetahuan, dan motivasi; di sisi lain, faktor-faktor eksternal meliputi dukungan
keluarga dan sosial, ketersediaan sarana pendidikan, aksesibilitas informasi karier, serta
riwayat pengalaman kerja.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Keo, dkk., (2020) yang menemukan bahwa
dukungan sosial dan ketahanan pribadi memiliki pengaruh terhadap stres akulturasi pada
pelajar NTT di mana semakin banyak dukungan sosial dan ketahanan pribadi yang dimiliki,
semakin sedikit pula stres yang dialami mahasiswa.

Hipotesis selanjutnya diajukan pada riset tersebut adalah adanya hubungan positif yang
signifikan pada hardiness dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Psikologi. Asumsi yang mendasari hipotesis ini adalah makin tinggi taraf hardiness yang
dimiliki seorang mahasiswa, maka akan makin tinggi pula taraf kesiapan kerja yang
ditunjukkannya, begitu pula sebaliknya.

Berlandaskan pada kerangka teoretis dan pemaparan fenomena sebelumnya, penelitian
ini dilaksanakan dengan judul "Hubungan Antara Hardiness dengan Kesiapan Kerja Pada
Mahasiswa — mahasiswi tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia”.
Rumusan dari penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara hardiness dengan kesiapan
kerja pada Mahasiswa — mahasiswi tingkat akhir Fakultas Psikologi UNPRI dalam kesiapan
kerja”? Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi dan arah
hubungan antara hardiness dengan Kesiapan kerja pada Mahasiswa — mahasiswi tingkat akhir
Fakultas Psikologi UNPRI dalam kesiapan kerja.

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kategori: manfaat teoretis dan manfaat praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan
mampu memajukan penelitian Psikologi, khususnya di bidang ketahanan dan kesiapan
mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumber referensi bagi mahasiswa terkait pentingnya hardiness dan kemampuan
dalam kesiapan kerja yang berguna untuk meningkatkan potensi yang dimiliki, serta
diharapkan bagi universitas memberikan persiapan bagi mahasiswa dengan memberikan
pembekalan keterampilan dan pengetahuan untuk menambah kesiapan kerja bagi mahasiswa
dan dapat dijadikan sebagai salah satu landasan pertimbangan dalam merumuskan rekrutmen
lulusan baru berdasarkan ketangguhan mental ( Hardiness) bagi dunia kerja.

METODE

Pada riset ini, hardiness ditetapkan sebagai variabel bebas (independent variable),
sementara kesiapan kerja diposisikan sebagai variabel terikat (dependent variable).

Riset berikut menggunakan pendekatan kuantitatif yang memiliki populasi sebanyak 175
mahasiswa sedangkan sampel yang di pakai berjumlah 100 mahasiswa berdasarkan table Isaac
dan Michael. Penelitian ini mengadopsi teknik purposive sampling dalam proses seleksi
partisipan. Metode ini, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2018), merupakan proses
pemilihan sampel yang dilakukan secara sengaja berdasarkan pertimbangan atau kriteria
spesifik yang relevan dengan tujuan penelitian. Sejalan dengan definisi tersebut, kriteria yang
ditetapkan untuk sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif tingkat akhir Fakultas

15



Psikologi.

Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan instrumen skala Likert yang menyajikan
lima kategori respons untuk setiap butir pernyataan, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral
(N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pilihan respons diberi nilai 5, 4, 3, 2,
1.

Skala kesiapan kerja menggunakan teori Brady (2020) menyatakan bahwa Kesiapan kerja
di pengaruhi oleh beberapa karakteristik yaitu Respponsibility (tanggung jawab), Flexibility
(keluwesan), Skill (keterampilan). Commonication (komunikasi), Self-view (pandangan diri),
Healty and safety (Kesehatan dan keamaan diri) yang terdiri dari 36 pernyataan yang
diantaranya favourable sebanyak 18 pernyataan dan unfavorable 18 pernyataan. Berikut tabel
blue print skala kesiapan kerja.

Tabel 1. Blue Print Skala Kesiapan Kerja

Butir-butir Pernyataan
No. | Karakteristik kesiapan kerja Jumlah
Favourable Unfavourable
1 Responsibility 1,3,5,7 2,4,6,8, 8
2 Flexibility 9,11,13 10,12,14 6
3 Skills 15,17 16,18 4
4 Commumication 19,21,23,25 20,22,24,26 8
5 Self-view 27,29 28,30 4
6 Healthy and safety 31,3335 32,3436 6
Total 18 18 36

Skala hardiness menggunakan teori Kobasa (2023) yang menyatakan bahwa hardiness di
pengaruhi oleh beberapa karakteristik yaitu Control, Commitment, Challenge yang terdiri dari
42 pernyataan yang di antaranya 21 pernyataan favourable dan 21 pernyataan unfavourable.
Berikut tabel blue print skala hardiness.

Tabel 2. Blue Print Skala Hardiness

o i Butir-butir Pernyataan
No. Karakteristik Hardiness Jumlah
Favourable Unfavourable

1 Control 1,3.5,7,9, 2,4,6,8,10, 16
11,1315 12,14,16

2 Commitment 17,19, 21, 23, 25,| 18, 20, 22, 24, 26, 14

27,29 28, 30

3 Challenge 31, 33, 35, 32, 34, 36, 38, 40, 12

37,39,41 4
Total 21 21 42

Sebelum mendahului proses pengumpulan data primer, instrumen penelitian ini akan diuji
cobakan terlebih dahulu guna memastikan validitas dan reliabilitasnya. Menurut Arikunto
(2013), uji validitas dilaksanakan guna menilai tingkat akurasi dari sebuah instrumen dalam
menjalankan fungsi ukurnya. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat
konsistensi dan kestabilan instrumen tersebut sebagai alat pengumpul data yang tepercaya
(Arikunto, 2013).

Dalam riset tersebut peneliti menerapkan teknik analisa product moment correlation
coefficient. Menurut Sugiyono (2017), koefisien korelasi adalah sebuah nilai numerik yang
merepresentasikan derajat keeratan hubungan antarvariabel. Adapun untuk pembuktian
hipotesis penelitian, metode yang diaplikasikan secara khusus adalah koefisien korelasi product
moment. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa teknik ini diaplikasikan untuk menguji hipotesis
hubungan antara dua variabel. Mendahului tahap analisis data, akan dilaksanakan terlebih
dahulu uji asumsi normalitas dan linearitas.

Uji normalitas diaplikasikan dengan tujuan untuk mengevaluasi apakah sebaran data
penelitian telah mengikuti kurva distribusi normal. Menurut Priyatno (2011), pemenuhan
asumsi normalitas untuk analisis korelasi product moment ditentukan melalui nilai signifikansi
(p), di mana data dinyatakan dianggap mengikuti sebaran normal apabila nilai signifikansi (p)
melampaui 0,05, dan sebaliknya dianggap tidak normal jika nilai signifikansinya di bawah 0,05.
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Uji linearitas juga digunakan untuk mengonfirmasi apakah dua variable yang diteliti
menunjukan korelasi linear, jika P<0,05, hubungan hardiness dan kesiapan kerja dianggap
linear jika P> 0,05 hubungan tersebut dianggap linear (Priyatno 2011).

HASIL PENELITIAN
A. Pelaksanaan Uji Coba

Pada hari 14 November 2024 s/d 15 November 2024, peneliti melaksanakan uji coba
dilakukan kepada sebanyak 64 mahasiswa - mahasiswi Fakultas Hukum di Universitas Prima
dengan menggunakan google form. Untuk menilai relibilitas dan validitas setiap aitem,data
yang dikumpulkan dari pengisian skala oleh mahasiswa akan diperiksa. Berikut hasil uji
relibilitas dan validitas dari kedua skala ditunjukan di bawah ini:
1. Skala Kesiapan Kerja

Uji validitas terhadap total 36 item dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan
bantuan perangkat lunak SPSS Statistics 21 for Windows. Azwar (2021) menyatakan bahwa
jika nilai r- hitung suatu item lebih besar dari 0.30, maka item tersebut dianggap valid, dari
36 aitem yang diuji 32 di antaranya dinyatakan valid. Proses uji validitas item menggunakan
teknik Corrected Item-Total Correlation, yang menetapkan bahwa sebuah item dianggap
valid jika nilai korelasinya (r) mencapai minimum 0,30, dengan rentang nilai yang diperoleh
dalam penelitian ini berkisar antara 0,316 hingga 0,711. Berdasarkan hasil nilai ini, dapat
disimpulkan bahwa aitem nomor 1, 20, 35, 36 tidak valid. Selanjutnya, uji reabilitas
dilakukan menggunakan metode Alpha Cronbach sebesar 0.925, yang menunjukan bahwa
penggunaan skala ini sebagai alat adalah tepat ukur dalam pengumpulan data penelitian
dalam skala kesiapan Kkerja, berikut rincian aitem yang valid dan tidak valid.

Tabel 3 .Perincian butir-butir kesiapan kerja yang sahih dan gugur

Dimensi Kesiapan Butir-Butir Pernyataan Total
No kerja Favorable Unfavorable Valid
Sahih Gugur Sahih Gugur

1 Responsibility 3,57 1 2,4,6,8, - 7
2 Flexibility 9,11,13 - 10,12,14 6
3 Skills 15,17 - 16,18 4
4 Communication 19,21,23,25 - 22,24,26 20 7
5 Self-view 27,29 - 28,30 4
6 Healthy and safety 31,33 35 32,34 36 4
Total 16 2 16 2 32

2. Skala Hardiness

Sebanyak 42 aitem di uji coba secara keseluruhan, dan uji coba dan validitas dianalisis
melalui perangkat lunak SPSS Statistics 21 for Windows. Menurut Azwar ( 2021) sebuah
aitem dianggap valid jika angka r-count melebihi 0.30 , dari hasil tersebut 36 dari 42 aitem
dinyatakan valid. Pada uji validitas menggunakan teknik Correctded Item Total Correlation,
dengan aitem yang valid ditentukan berdasarkan nilai r minimum 0.30,dan rentang nilai r
yang diperoleh berkisar antara 0.322 sampai 0.709.berdasarkan hasil nilai ini,dapat
disimpulkan bahwa aitem nomor 20,23,28,30,34 dan 42, tidak valid. Selanjutnya ,uji
relibilitas dilakukan dengan menggunakan metode Alpha Crobanch. Pada skala hardiness,
diperoleh koefisien rebilitas Alpaha Crobanch sebesar 0,943, yang menunjukan bahwa s kala
ini dinilai layak untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian.
Berikut adalah rincian aitem valid dan tidak valid.

Tabel 4. Perincian Butir-Butir Skala Hardiness yang Sahih dan Gugur

Butir-butir pertanyaan
No Dimensi Favorable Unfavorable Total
Hardiness Sahih | Gugur Sahih | Gugur Valid
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1 Control 1,3,5,7,9,11,13,15 - 2,4,6,8,10,12, - 16
14,16

2 Commitment 17,19,21,25,27,29 23 18,22,24,26 20,28,30 10

3 Challanges 31,33,35,37,39,41 - 32,36,38,40 34,42 10

Total 20 1 16 5 36

B. Pelaksanaan Penelitian

Pada tanggal 14 Desember 2024 dilaksanakan penelitian yang melibatkan 100 orang
mahasiswa Psikologi Universitas Prima Indonesia, Pada tahap awal pengumpulan data,
peneliti membagikan angket secara langsung. angket tersebut menggunakan skala Likert 1
hingga 4 untuk menggali tentang hardiness dan kesiapan kerja. Skala untuk di uji kan
mengungkap kesiapan kerja 32 aitem dan skala hardiness 36 aitem dan skala di susun lagi
untuk penelitian seperti tabel di bawah ini.

Tabel 5. Penomoran Baru Skala Kesiapan Kerja

No | Dimensi Kesiapan |Butiran —Butiran Perrnyataan |Jumlah item
kerja Favorable Unfavorable
1 |Responsibility 1,13,25 7,19,28,31 7
2 |Flexibility 2,14,26 8,20,29 6
3 |Skills 3,15 9,21 4
4 |Communication 4,16,27,30 10,22,32 7
5 |Self-view 5,17 11,23 4
6 |Healthy and safety 6, 18 12,24 4
Total 16 16 32
Tabel 6. Penomoran Baru Skala Hardiness
No | Dimensi Hardiness Butiran —Butfiran Pernyataan Jumlah
Favorable Unfavorable item
1 |Control 1,7,13,19,25,30,33,36 |4, 10, 16, 22, 28, 31, 34, 16
35
2 |Commitment 2,8, 14,20, 26,32 5,11,17,23 10
3 |Challenge 3,9,15,21,27,29 6,12,18,24 10
Total 20 16 36

C. Hasil Analisis Data
1. Deskripsi Data Penelitian

Riset ini melibatkan 100 mahasiswa tingkat akhir program studi Psikologi Universitas
Prima Indonesia ukuran ketahanan dan kesiapan kerja digunakan untuk mengumpulkan data
yang mengalami proses uji coba dan validasi.

Skor pada skala kesiapan kerja memiliki rentang nilai antara 32 hingga 160,dengan
nilai mean hipotetik sebesar 96 dan standar deviassi hipotetik 21.33 hasil empirik 11.3.Hal
ini menunjukan bahwa kesiapan kerja mahasiswa tergolong tinggi karena skor rerata empiris
yang secara signifikan melampaui skor rerata hipotetiknya.

a. Hipotetik dan empirik skala Kesiapan kerja

Skala kesiapan kerja yang mencakup 32 aitem yang di mana skor aitemnya memiliki
ada empat kemungkinan jawaban : 1-4.Dengan rata-rata hipotesis (32 + 160) dan rentan
minimum dan maksimum 32 x 1 hingga 32 x 5 atau 32 hingga 160 : 2 sama dengan 96.
Simpangan baku hipotesis penelitian berikut adalah (160 — 32 ) : 6 sama dengan 21,33.
Setelah menyelesaikan kuesioner, rata — rata empiris skala kesiapan kerja adalah 115,87,
dengan simpangan baku 11,33.

Tabel 7.Perbandingan Data Empirik dan Hipotetik Kesiapan kerja
Variabel Empirik Hipotetik

Min | Max | Mean | SD Min Max | Mean SD

Kesiapan kerja

87 | 143 |115.87|11.33 32 160 96 21.33

Dalam skala kesiapan kerja dari hasil analisa menunjukkan bahwa mean empirik >
mean hipotetik yaitu 115.87 > 96 hal ini dapat di simpulkan bahwa kesiapan kerja pada
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penelitian ini di kategorikan tinggi. Subyek terbagi menjadi tiga kategori yakni rendah,

menengah, teratas , berikut ini merupakan tabel ketegori.
Tabel 8. Kategorisasi Kesiapan Kerja

X <(p-1o) Rendah
(n-lo) =X < (pt+lo) Sedang
X = (ptlo) Tinggi

Terdapat hipotetik 6 = (160 -32) : 6 = 21.33 dan mean hipotetik p = (160+ 32) : 2= 96.
Kemudian dibuat perhitungan dari data berdasarkan rumus dengan x < ( 96 21.33) = x <
74.67,(96-21.33)<x<(96+21.33)=74.67<x<117.33,x>(96+21.33)=x>117.33.

Tabel 9. Kategori Skor Kesiapan Kerja

No Pedoman Skor Kategori Frekuensi | Presentase
1 X< (p-lo) X<74.67 Rendah 0 0%
2 [(u-lo)y=X<(utlo) |74.67<X<117.33 Sedang 54 54%
3 Xz (utlo) X>(117.33) Tinggi 46 46%
Total 100 100%

Pada tabel 9 dapat di lihat bahwa dari 100 responden penelitian, dapat diperoleh 54
orang atau 54% yang memiliki potensi kesiapan kerja yang sedang dan 46 orang atau 46%
memiliki potensi kesiapan kerja yang tinggi. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
mayoritas mahasiswa pada kesiapan kerja dimiliki pada tingkat cukup memadai.

b. Hipotetik dan Empirik Skala Hardiness

Skala hardiness yang mencakup 36 aitem yang di mana skor aitemnya memiliki empat
ada satu hingga empat kemungkinan jawaban. Rata-rata hipotesis (36 + 180 ) : 2 = 108,
dengan rentang minimum dan maksimum 36 X 1 hingga 36 hingga 180. Dalam analisis
berikut, simpangan baku fiktifnya adalah ( 180 — 36 ): 6 = 24 .Setelah menyelesaikan
kuesioner, rata — rata empiris skala ketahanan adalah 136,95, dengan simpangan baku 13,05.

Tabel 10. Perbandingan data Empirik Dan Hipotetik Hardiness

Variabel Empirik Hipotetik

Min | Max | Mean | SD Min Max | Mean SD

Hardiness

111 172 | 136.95|13.05 36 180 108 24

Dalam skala hardiness dari hasil analisa menunjukan bahwa mean empirik > mean
hipotetik yaitu 136.95 > 108 hal ini dapat di simpulkan bahwa hardiness pada penelitian ini
di kategorikan tinggi. Subjek terbagi menjadi tiga kategori yakni bawah, menengah , dan
teratas. Berukut ini merupakan Bagian kategori.

Tabel 11. Kategorisasi Hardiness

X < (p-lo) Rendah
(u-lo) <X < (u+lo) Sedang
Xz (put+lo) Tinggi

Terdapat hipotetik 6 = ( 180 — 24) : 6 = 24 dan mean hipotetik u=(180+36):2 =
108. Kemudian dibuat perhitungan dari data berdasarkan rumus dengan x < (108 — 24 ) = x
<84,(108-24)<x<(108+24)=84<x<132,x>(108+24)=x>132.
Tabel 12. Kategorisasi Skor Hardiness

o R — — ; ka(ego“ ) T e ——
1 X < (p-lo) X<84 Rendah 0 0%
2 (u-lo) =X < (p+lo) B4 <X<132 Sedang 40 40%
3 X=(p+lo) X=132 Tinggi 60 60%
Total 100 100%

Sebagaimana dirincikan pada Tabel 12, analisis data dari 100 responden penelitian
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mengidentifikasi bahwa 40% (40 orang) memiliki potensi hardiness pada kategori sedang,
sementara 60% lainnya (60 orang) berada pada kategori tinggi.
2. Hasil Uji Asumsi Penelitian

Sebagai tahap prasyarat sebelum pengujian hipotesis, akan dilaksanakan uji asumsi
terlebih dahulu guna memastikan bahwa data penelitian memenuhi kaidah distribusi normal
dan linearitas. Oleh karena itu, digunakan uji normalitas dan uji linearitas.

a. Uji Normalitas Sebaran

Metode yang diaplikasikan guna mengevaluasi asumsi normalitas data penelitian,
metode yang digunakan adalah uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengambilan
keputusan, merujuk pada Priyatno (2011), adalah data dianggap terdistribusi normal apabila
nilai signifikansi uji (p) lebih besar dari 0,05. Hasil analisis untuk variabel Hardiness
menunjukkan nilai koefisien Kolmogorov-Smirnov Z (KS-Z) sebesar 0,870, dengan
signifikansi 2-arah (2-tailed) 0,436 dan signifikansi 1-arah (1-tailed) 0,218, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data variabel ini terdistribusi normal (p > 0,05).

Analisis normalitas untuk variabel kesiapan kerja menghasilkan temuan berupa
koefisien Kolmogorov-Smirnov Z (KS-Z) 0,635, dengan signifikansi 2-arah (2-tailed)
sebesar 0,815 dan signifikansi 1l-arah (1-tailed) sebesar 0,408. Mengingat bahwa kedua
perolehan nilai signifikansi (p) melampaui ambang batas 0,05 (p > 0,05), maka dapat
ditegaskan bahwa sebaran data untuk variabel ini adalah normal. Dengan demikian,
pengujian ini mengonfirmasi bahwa data untuk kedua variabel penelitian, kesiapan kerja dan
Hardiness, telah terdistribusi secara normal. Rincian lengkap dari hasil uji normalitas ini
disajikan pada Tabel 13

Tabel 13. Hasil Uji Normalitias

\Variabel SD KS-Z Sig P Keterangan
Hardiness 13.057 | 0.870 | 0.218 p>0.05 | Sebaran normal
Kesiapan kerja | 11.330 | 0.635 | 0.408 p>0.05 | Sebaran

Normal

b. Uji Linearitas Hubungan
Dalam memahami distribusi data antara dua variabel, digunakan uji linier atau
nonlinier. Dinyatakan bahwa variabel hardiness dan kesiapan kerja yang memiliki linier jika
p < 0.05. Oleh karena itu, hubungan yang baik terjadi apabila terdapat korelasi yang linier
antara variable independen dan dependen. Hasil tes linearitas dapat dilihat pada Tabel 14.
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas

Variabel F Sig Keterangan

Hardiness*Kesiapan Kerja | 82.446 0.000 Linear

Dilihat dari tabel 14, didapatkan bahwa adanya hubungan hardiness dan kesiapan kerja.
Variabel tersebut mempunyai hubungan yang linear dan memenuhi syarat analisa korelasi
Product Moment, dengan nilai signifikan yaitu 0.000 diikuti dengan p < 0.05.

3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian menyatakan adanya korelasi positif antara hardiness dengan
kesiapan kerja pada mahasiswa- mahasiswi tingkat akhir fakultas psikologi Universitas Prima
Indonesia. Berdasarkan hipotesis penelitian ini, maka digunakan Pearson Correlation. Uji
korelasi Pearson dilakukan untuk melihat hubungan antara hardiness dengan kesiapan kerja.

Hasilnya disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 15. Korelasi Antara Hardiness Dengan Kesiapan Kerja

Variabel r Sig. (2-tailed) Keterangan

Hardiness x KK 0,631 0,000 Signifikan (p<0.05)

Nilai r sebesar 0,631 menunjukkan korelasi positif yang kuat antara hardiness dan
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kesiapan kerja. Hubungan ini terbukti signifikan secara statistik, sebagaimana ditunjukkan
oleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,001 (p < 0,001). Temuan ini dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi tingkat Hardiness yang dimiliki mahasiswa, maka

cenderung semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja mereka.
Tabel 16. Sumbangan Efektif

Model Summary R R Square AdjustedR | Std.Errorofthe
Square Estimate
1 0,631 0,398 0,392 10.179

Pada tabel 16 Sumbangan Efektif hasil analisis menunjukkan dengan nilai R Square
(R?) mencapai 0,398 artinya hanya 39,8% dalam Kesiapan kerja dapat dijelaskan oleh
hardiness. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa sisa varians sebesar 60,2% pada variabel
kesiapan kerja dapat diatribusikan pada pengaruh yang berasal dari variabel-variabel lain di
luar lingkup penelitian ini.

D. Pembahasan

Temuan riset ini mengonfirmasi eksistensi hubungan yang bersifat positif dan
signifikan antara hardiness dengan kesiapan kerja. Temuan ini sejalan dengan teori Kobasa
(2023) yang menyatakan bahwa orang dengan tipe kepribadian hardiness biasanya lebih
mampu menahan stress dan kesulitan, yang kemudian mendukung kesiapan mereka dalam
dunia kerja.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya dari Setiawan (2020), yang
juga melaporkan bahwa Hardiness memiliki kontribusi signifikan terhadap kesiapan Kerja.
Secara statistik, nilai koefisien korelasi (r) 0,631 dan koefisien determinasi R? sebesar 0,398
menunjukkan bahwa hardiness menyumbang 39,8% terhadap variabilitas kesiapan kerja,
sementara sisanya 60,2% di pengaruhi oleh faktor lain seperti pengalaman kerja, kondisi
mental dan dukungan sosial.

Analisis data dari 100 responden mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan secara statistik antara hardiness dan
kesiapan kerja (r = 0,631; p < 0,001), yang mengimplikasikan bahwa peningkatan hardiness
berbanding lurus dengan peningkatan kesiapan kerja.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,398, disimpulkan bahwa
hardiness memberikan kontribusi efektif sebesar 39,8% terhadap kesiapan kerja pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi, sementara 60,2% sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup aspek eksternal seperti dukungan
sosial dari lingkungan sekitar, pengalaman organisasi atau magang, serta aspek internal
seperti motivasi, kepercayaan diri (self-efficacy), dan regulasi emosi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Musa (2018) yang menyatakan bahwa kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh
kematangan mental, pengalaman individu, serta keseimbangan emosi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 subjek, 46 mahasiswa (46%) memiliki
tingkat kesiapan kerja pada kategori tinggi. Sementara itu, 54 mahasiswa (54%) lainnya
menunjukkan tingkat kesiapan kerja pada kategori sedang. Berdasarkan temuan penelitian,
dapat disimpulkan bahwa secara umum, mahasiswa sebagai subjek penelitian menunjukkan
tingkat kesiapan kerja yang cukup baik, dengan mayoritas menunjukkan kecenderungan pada
kategori sedang hingga tinggi. Tingkat kesiapan kerja mahasiswa — mahasiswi tingkat akhir
di Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia ini, yang didominasi oleh kategori sedang
hingga tinggi, diperkirakan memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan
mereka.

Dalam penelitian ini, kelompok mahasiswa dengan kategori kesiapan kerja sedang,
yang terdiri dari 54 mahasiswa, secara umum menunjukkan profil kesiapan yang cukup baik.
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Tingkat tanggung jawab mereka dalam menjalankan tugas dan komitmennya tergolong
cukup baik, meskipun kesadaran atau perhatian terhadap lingkungan sekitarnya masih
memerlukan peningkatan. Mahasiswa dalam kelompok ini juga menunjukkan fleksibilitas
yang baik dalam beradaptasi akan tetapi, dalam konteks kerja sama tim, kenyamanan mereka
cenderung bersifat selektif dan terkadang muncul kendala ketika berinteraksi atau bekerja
sama dengan individu tertentu. Dari aspek keterampilan, terdapat adanya ruang untuk
peningkatan lebih lanjut, yang terutama terlihat dari partisipasi dalam kegiatan
pengembangan diri, seperti pelatihan dan workshop, yang cenderung hanya diikuti pada
program- program yang diwajibkan saja. Lebih lanjut, kemampuan komunikasi interpersonal
mereka secara umum dinilai sudah baik, walaupun terdapat kecenderungan pada mayoritas
mahasiswa dalam kelompok ini untuk lebih cenderung hanya mendengarkan masukan yang
positif saja. Sementara itu, pada aspek pandangan terhadap diri sendiri serta pemahaman dan
kesadaran mengenai prinsip-prinsip kesehatan dan keselamatan, kelompok ini telah
menunjukkan tingkat yang baik.

Selanjutnya, sebanyak 46 mahasiswa diklasifikasikan memiliki tingkat kesiapan kerja
tinggi. Mahasiswa dalam kategori ini cenderung menunjukkan tingkat tanggung jawab yang
tinggi, baik terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Dalam hal adaptasi,
mahasiswa pada kategori ini umumnya mampu bekerja sama secara efektif dengan berbagai
pihak dan konsisten mematuhi aturan yang berlaku di lingkungan mereka. Meskipun
mungkin tidak selalu mengikuti setiap tren pelatihan atau workshop terkini dalam bidang
keilmuan mereka, mahasiswa kelompok ini menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi
terhadap keahlian yang dimiliki dan justru proaktif dalam mengikuti berbagai pelatihan serta
pengembangan diri di luar kewajiban akademis formal. Kemampuan komunikasi
interpersonal mereka juga tergolong tinggi, yang tercermin dari sikap terbuka dalam
menerima masukan dari orang lain dan kecenderungan untuk minim terlibat dalam konflik
interpersonal. Demikian pula, gambaran diri yang positif serta kesadaran akan aspek
kesehatan dan keselamatan pada kelompok ini juga berada pada tingkat yang tinggi.

Hasil survei yang dilakukan pada mahasiswa psikologi Universitas Prima Indonesia
menunjukkan bahwa tidak ada responden (0%) yang berada pada tingkat kesiapan kerja
rendah. Meskipun beberapa mahasiswa sebelumnya mengungkapkan adanya kecemasan
terkait persaingan kerja, mereka tetap menunjukkan ambisi untuk meningkatkan
keterampilan melalui partisipasi dalam berbagai pelatihan dan workshop yang tersedia.
Kendati demikian, beberapa dari mereka mengakui kurangnya kesertaan dalam kegiatan
pengembangan diri yang diselenggarakan di luar lingkungan kampus. Meskipun begitu
secara keseluruhan, profil yang cenderung positif pada berbagai aspek pendukung kesiapan
kerja ini menjelaskan tidak adanya responden yang terkategori memiliki tingkat kesiapan
kerja rendah.

Penelitian ini juga mengkaji tingkat hardiness (ketangguhan individu dalam merespons
masalah) pada mahasiswa akhir Fakultas Psikologi. Dari 100 subjek yang diteliti, ditemukan
bahwa 40 mahasiswa (40%) memiliki tingkat hardiness pada kategori sedang. Sementara itu,
60 mahasiswa (60%) lainnya menunjukkan tingkat hardiness pada kategori tinggi. Secara
keseluruhan, distribusi tingkat hardiness subjek penelitian menunjukkan kecenderungan
positif, dengan seluruh sampel terkonsentrasi pada rentang sedang hingga tinggi dan
mayoritas (60%) di antaranya berada pada kategori tinggi. Tingkat hardiness pada mahasiswa
di Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia ini, yang didominasi oleh kategori sedang
hingga tinggi, mengimplikasikan bahwa mayoritas dari mereka memiliki sumber daya
psikologis internal yang memadai untuk menghadapi tekanan dan kesulitan selama masa
perkuliahan secara konstruktif.
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Penelitian di jurusan Psikologi Universitas Prima Indonesia tidak menemukan satu pun
responden (0%) dengan tingkat hardiness rendah, yang mengindikasikan bahwa seluruh
partisipan memiliki setidaknya tingkat sedang atau tinggi. Hal ini dapat diatribusikan pada
profil komponen hardiness mereka yang positif dengan tidak adanya partisipan yang
menunjukkan tingkat kontrol diri rendah dalam menghadapi permasalahan, komitmen yang
umumnya baik terhadap tugas bahkan di tengah konflik, serta kemampuan menghadapi
tantangan yang di tengah permasalaah juga baik. Secara kolektif, faktor-faktor inilah yang
menjelaskan nihilnya skor hardiness rendah pada subjek penelitian.

Dalam penelitian ini, kelompok mahasiswa dengan kategori hardiness sedang, yang
terdiri dari 40 orang, menunjukkan tingkat ketangguhan individu yang secara umum cukup
baik dalam merespons masalah. Terkait aspek kontrol, mahasiswa dalam kelompok ini
umumnya merasa mampu mengendalikan atau memengaruhi peristiwa-peristiwa dalam
hidup mereka, termasuk dalam situasi yang penuh tekanan. Meskipun demikian, terkadang
masih muncul keraguan atas kemampuan diri untuk bertindak secara mandiri, dan mereka
dapat memandang rencana sebagai sesuatu yang sulit untuk direalisasikan sesuai harapan.
Selanjutnya, pada aspek komitmen, mereka menunjukkan dedikasi yang baik, yang tercermin
dari kemampuan untuk menyelesaikan tugas meskipun dalam situasi berat serta upaya
penyelesaian masalah di tengah konflik. Namun, terdapat pula kecenderungan pada sebagian
dari mereka untuk mengerjakan tugas-tugas yang bersifat kewajiban hanya berdasarkan
suasana hati atau keinginan. Adapun dalam menghadapi tantangan, mahasiswa pada kategori
ini cenderung memiliki orientasi yang cukup positif. Akan tetapi, terkadang mereka dapat
menunjukkan perasaan frustrasi atau keberatan terhadap tugas- tugas yang bersifat wajib
diselesaikan, serta menunjukkan inisiatif yang lebih terbatas dalam melakukan perbaikan
atau peningkatan kualitas tugas tersebut.

Selanjutnya, sebanyak 60 mahasiswa (60% dari total responden) menunjukkan tingkat
hardiness yang tinggi. Mahasiswa dalam kategori ini memperlihatkan tingkat kontrol yang
tinggi, yang ditandai dengan kemampuan mereka untuk merencanakan dan merealisasikan
berbagai hal sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan. Selain itu, mereka juga memiliki
tingkat komitmen yang sangat baik, yang tercermin dari konsistensi dan kesungguhan dalam
menyelesaikan seluruh tugas serta kewajiban secara bertanggung jawab. Lebih lanjut,
orientasi mereka terhadap tantangan juga menunjukkan profil yang tinggi. Hal ini terlihat
jelas dari kemauan proaktif untuk mencari informasi ketika menghadapi aspek yang belum
dipahami, serta inisiatif yang kuat dalam melakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap
tugas-tugas yang menjadi kewajiban.

Secara konklusif, penelitian ini mengonfirmasi hipotesis bahwa terdapat korelasi
positif yang signifikan antara hardiness dengan kesiapan kerja pada populasi mahasiswa
tingkat akhir jurusan psikologi. Mahasiswa dengan tingkat hardiness yang tinggi cenderung
menunjukkan karakteristik yang mendukung kesiapan Kkerja, seperti tanggung jawab yang
baik dalam penyelesaian tugas, fleksibilitas tinggi dalam beradaptasi dengan lingkungan,
kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki, serta kepedulian terhadap kesehatan
diri. Riset ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana tingkat
hardiness dapat memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. Oleh
karena itu, pengembangan hardiness pada mahasiswa menjadi faktor krusial untuk
mendukung kesiapan kerja mereka, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
kualitas adaptasi dan performa mereka di lingkungan profesional.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini terhadap mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
adalah bahwa hardiness memiliki hubungan positif yang signifikan secara statistik dengan
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kesiapan kerja (korelasi Pearson r = 0,631; p < 0,001), yang mengimplikasikan bahwa
peningkatan hardiness berbanding lurus dengan peningkatan kesiapan kerja pada mahasiswa —
mahasiswi tingkat akhir. Penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif dari variabel
hardiness yaitu 39.8% mempengaruhi kesiapan kerja, sedangkan 60.2% diperoleh dari faktor
ruang lingkup Penelitian lainnya.
Saran
1. Bagi Mahasiswa/l Akhir Psikologi

Mahasiswa diharapkan aktif mengikuti pelatihan atau kegiatan pengembangan diri yang
dapat meningkatkan hardiness, seperti pelatihan manajemen stres, kegiatan komunitas berbasis
problem solving, atau simulasi kerja. Penguatan self-efficacy dan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan juga menjadi hal penting dalam meningkatkan kesiapan menghadapi dunia
kerja.
2. Bagi Universitas

Pihak universitas sebaiknya menyusun program intervensi psikologis berbasis kampus
untuk meningkatkan hardiness mahasiswa. Program ini bisa berupa workshop resilience
training dan pelatihan pengelolaan stres. Kurikulum pembekalan karier yang dirancang secara
seimbang untuk mengasah hard skill sekaligus memperkuat soft skill, khususnya ketahanan
psikologis. Kegiatan praktik lapangan atau magang yang memberikan tantangan nyata, namun
dalam pengawasan dosen pembimbing.
3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode campuran guna menggali faktor
tambahan yang memengaruhi kesiapan kerja, seperti gaya pengasuhan, dukungan sosial, atau
motivasi internal, serta mengeksplorasi langkah eksperimental untuk meningkatkan ketahanan.
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